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PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian
1. Subyek penelitian
Subyek penelitian merupakan hal yang penting dalam sebuah
penelitian. Subyek ialah seseorang yang mengetahui serta terlibat pada
subyek penelitian. Peneliti memilih sesuai kriteria seseorang untuk
memberikan informasi yang berhubungan dengan penelitian, dan dapat
membantu memberikan jawaban terhadap penelitian ini.

Subyek dalam penelitian ini adalah perempuan muslimah Sidoarjo
yang memakai hijab syar’i. Perempuan dalam konteks ini adalah
perempuan yang bertempat tinggal di desa Kemiri Kecamatan Sidoarjo
Kabupaten Sidoarjo yang berasal dari berbagai latar belakang pendidikan
dan pekerjaan. Terdapat beberapa perempuan yang menurut peneliti
memiliki kriteria yang sesuai dengan fokus penelitian, sebagai berikut :

a. Profil informan 1
Informan selanjutnya adalah Azzah Melati, merupakan
mahasiswi aktif semester enam di Institut Teknologi Sepuluh
November Surabaya jurusan teknik industri yang bertempat tinggal di
perum Kemiri Indah Blok AS No. 1 desa Kemiri Sidoarjo.
Selain kuliah, Azzah merupakan mahasiwi yang aktif dalam

mengikuti  organisasi. Bergabung dalam himpunan sekretaris
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departemen KWB dan mengikuti UKM cinta rabana yang mendapat
tanggung jawab di bidang PSDA.

Perempuan yang menyukai warma biru ini, merupakan sulung
dari empat bersaudara, namun adiknya yang kedua telah meninggal
dunia, saat masih bayi.

Memilih Azzah sebagai informan karena Azzah menggunakan
hijab syar’i di usia yang terbilang muda, dengan segudang aktivitas

yang ia miliki.

b. Profil informan 2

Informan yang kedua adalah Ibu Siti Juariyah, beliau
merupakan ketua jami’iyah yasin dan tahlil di desa Kemiri Sidoarjo,
dengan jabatan yang disandang, ibu Siti Juariyah memiliki banyak
agenda yang berkaitan dengan acara-acara muslimah yang berada di
Kemiri dan desa lain di Sidoarjo.

Perempuan bersusia 55 tahun ini, bertempat tinggal di Jalan
Raya Kemiri RT 2 RW 1 Desa Kemiri. Ibu Siti Juariyah di pilih
menjadi salah satu informan karena beliau menggunakan hijab syar’i

dalam keseharianya, dan memiliki berbagai aktivitas keagamaan.

c. Profil informan 3
Informan selanjutnya adalah Ibu Hj. Mastiwi Listiyowati
beliau merupakan seorang karyawati di PT. Titani Alam Semesta

Driyorejo Gresik.
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Informan, yang hanya memiliki satu anak dan sudah dikarunia
cucu dalam usia 53 tahun ini mengaku menyukai jalan-jalan untuk
merelaksasikan tubuh setelah bekerja sekaligus untuk cuci mata.

Ibu Mastiwi Listiyowati dipilih menjadi salah satu informan,
karena busana hijab syar’i yang ia gunakan tetap menjadikanya

produktif saat bekerja, dan tidak mengganggu pekerjaanya.

d. Profil informan 4

Informan selanjutnya adalah Ainun Ancorisa, seorang
mahasiswi aktif semester 6 di Universitas Brawijaya jurusan
perikanan yang bertempat tinggal di jalan cemani RT 01 RW 01 desa
kemiri kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo, aktif dalam dunia
pencak silat dengan bergabung dalam organisasi perisai diri.

Dalam mengikuti perisai diri, ia telah melakukan berbagai
pertandingan, dan memperoleh juara. Seperti juara 1 serang hindar di
Gresik tingkat provinsi Jawa Timur, dan juara 2 serang hindar di Solo,
tingkat Nasional.

Informan dipilih karena terlihat begitu menyukai dunia fashion

dan menggunakan hijab syar’1.

b. Profil informan 5
Ibu Cholidha Ulfy seorang ibu rumah tangga yang bertempat

tinggal di perum kemiri indah, aktif dalam mengajar ngaji di masjid
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Ibnu Sina, menjadi sekretaris PKK RW dan mengikuti arisan kuliner
dengan ibu komplek perum Kemiri Indah.

Informan yang telah memiliki empat orang anak, tiga orang
putrid, dan satu putra yang telah meninggal. Informan yang menyukai
warna hijau ini memiliki setiap hari memiliki tugas mengantar
anaknmya ke sekolah. la sengaja tidak bekerja, karena permintaan
suami. Sehingga, ilmu yang didapat semasa kuliah di Universitas
Muhamadiyah Surabaya digunakanya saat mengajar di Ibnu Sina dan

untuk membimbing anak-anaknya di rumah.

Profil informan 6

Jannet Faradisa adalah seorang ibu muda yang masih aktif
mejadi mahasiswi semester 6 jurusan PG PAUD di Universitas
Muhamadiyah Sidoarjo, yang sekaligus menjadi pengajar di PG PAUD
dan TK As-Salim.

la menikah saat aktif berkuliah pada semester empat, sekitar
tahun 2014. Menikah saat berkuliah tidak membuat kuliah dan kegatan
lainya terbengkalai. Bahkan ia masih sempat mengikuti organisasi

BEM serta teater di kampusnya menuntut ilmu.

. Profil informan 7

Ibu Churiyah Fadilah adalah seorang ibu rumah tangga yang
aktif mengikuti kegiatan di PKK desa Kemiri dan sebagai kader

posyandu.
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Beliau memiliki empat orang anak, dua putra dan dua putri,
ibu Churiyah juga setiap harinya mengantar jemput anak ke sekolah
sehingga ia juga mempunyai komunitas di sekolah anaknya.

Informan diatas peneliti pilih karena menurut peneliti telah
memenuhi kriteria sebagai suyek penelitian ini. Kriteria yang layak
menjadi informan adalah :

1. Perempuan yang berdomisili di Sidoarjo khusunya Desa
Kemiri

2. Perempuan yang mengenakan hijab syar’i.

3. Perempuan yang memiliki aktivitas diluar rumah

(seorang perempuan yang aktif).

2. Obyek penelitian
Obyek penelitian ini adalah komunikasi interpersonal perempuan
muslimah Sidoarjo dalam mengkomunikasikan hijab syar’i untuk
mendapatkan suatu makna. Perlu kita pahami bersama bahwa makna
pakaian merupakan hasil dari komunikasi serta interaksi individu dengan
lingkungan sosial. Dari hasil komunikasi serta interaksi dapat
menginterpretasikan suatu makna melalui hijab syar’i.

3. Lokasi penelitian

Desa kemiri merupakan desa yang berada di kecamatan Sidoarjo
Kabupaten Sidoarjo provinsi Jawa Timur. Luas wilayah 299,619 Ha
dengan batas wilayah sebelah selatan berbatasan dengan desa Bluru kidul

kecamatan Sidoarjo, sebelah barat berbatasan dengan kelurahan pucang
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kecamatan Sidaoarjo, sebelah utara berbatasan dengan desa Siwalan panji
kecamatan buduran, dan sebelah timur berbatasan dengan desa Sawohan
kecamatan Buduran. Jumlah penduduk laki-laki 3589 jiwa sedangkan
perempuan 3500 jiwa.'

Desa kemiri memiliki jarak empat Kkilometer dari pusat
pemerintahan kecamatan, tiga Kkilometer dari pusat pemerintahan
kabupaten dan seribu kilometer dari ibukota Negara.?

Desa kemiri merupakan dataran rendah, dengan ketinggian lima
meter dari permukaan laut. Dengan letak Desa Kemiri tersebut, potensi
terbesar desa kemiri adalah perikanan. Terdapat tambak yang luasya
hampir 70% sekitar 150 Ha dari keseluruhan luas desa kemiri yakni
299,619 Ha.

Selain potensi dibidang perikanan, desa Kemiri memiliki potensi
yang cukup tinggi di bidang Pendidikan. Terdapat fasilitas pendidikan
yang cukup lengkap mulai dari PAUD hingga perguruan tinggi. Terdapat
cukup banyak PAUD atau pendidikan anak usia dini di desa kemiri antara
lain.

1. PAUD As-Salim

2. PAUD Salsabilah

3. PAUD Suara Bangsa
4. PAUD Kiduan

5. PAUD Anak Negeri

! Data monografi desa kemiri tahun 2015 him 3.
? Ibid him1
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Selain PAUD, sekolah untuk tingkat lanjut atau taman kanak-
kanak juga terdapat beberapa pilihan, diantaranya
1. TK As-Salim
2. TK Salsabilah
3. TK Darmawanita
4, TK Suara Bangsa

Selanjutnya adalah sekolah dasar, di desa ini terdapat dua
sekolah dasar yang menjadi rujukan masyarakat desa. SDN Kemiri,
pilihan warga yang menyukai sekolah negeri dan MI-Annur Kemiri
adalah pilihan warga untuk yang menghendaki pendidikan agama lebih
banyak untuk anaknya.

Tak hanya berhenti hingga sekolah dasar, di desa Kemiri
juga terdapat Sekelah menengah pertama yakni, MTs Negeri Sidoarjo.
Sekolah yang berlatar belakang agama ini menampung siswa-siswi
dari berbagai tempat asal tidak hanya yang bertempat tinggal di desa
Kemiri namun, dari berbagai desa yang berada di Sidoarjo.

Untuk tingkat sekolah menengah atas, terdapat satu sekolah
swasta yakni PGRI 1 Sidoarjo. Sekolah ini menjadi pilihan untuk
bersekolah saat warga tidak diterima di sekolah negeri, dan tingkat
universitas terdapat satu perguruan tinggi swasta yakni STKIP. Selain
sekolah formal di desa kemiri, juga terdapat pondok pesantren modern
yakni As-Salim.

Desa kemiri merupakan desa yang berada dekat dengan pusat

kota, sekitar 15 menit perjalanan untuk sampai di pusat pemerintahan
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Kabupaten Sidoarjo. Letak desa Kemiri yang dekat dengan pusat kota
memberikan dampak yang bagus untuk perkembangan penduduk. Dari
segi pendidikan penduduk kemiri sekitar 70% dari total 7089
penduduk mengenyam pendidikan 9 tahun 2015, dan yang menjadi
sarjana sebanyak 436 orang.

Desa yang dipimpin oleh bapak Novi Ari Wibowo berjumlah
7500 jiwa, terdiri atas 23 Rukun Tangga (RT) dan 6 Rukun Warga
(RW) serta dua pendukuhan. Desa Kemiri juga memiliki prestasi
diantaranya pemenang Block Grand tingkat kabupaten di tahun 2004
dan 2007.

Mayoritas penduduk desa Kemiri beragama Islam, hal ini yang
melatar belakangi beraneka macam kegiatan bernuansa Islami. Dari
yasinan yang rutin dilaksanakan satu minggu satu kali di setiap RW,
diba’an, khotmil Qur’an setiap satu bulan sekali satu desa, ada pula
acara Semak-an serta pengajian umum yang dilaksanakan bertepatan
dengan hari-hari besar Islam, dan acara-acara keagamaan yang lainya
seperti khataman Al-Quran dan masih banyak lagi.

Organisasi yang terdapat di desa kemiri antara lain, BPD, LPM,
PKK, KARTAR (Karang Taruna), REMAS (Remaja masjid),
perkumpulan tahlil, diba’ dan IPPNU.

Desa kemiri termasuk desa yang terus berkembang, tak
terkeculai di bidang ekonomi, terdapat beberapa warga yang kreatif

membuka lahan pekerjaan dengan memiliki usaha kecil menenagah
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atau UKM, seperti usaha kerupuk, bakpia, percetakan, sablon serta

keramik.

B. DESKRIPSI DATA PENELITIAN

Pada bagian deskripsi data penelitian peneliti menjelaskan bahwa
pengambilan data di lapangan yang telah terkumpul kemudian disajikan
dalam tulisan pemaparan secara detail serta mendalam.

Penelitian yang dilakukan peneliti saat bulan Juni hingga bulan
Juli, memperoleh data mengenai berbagai macam motif, makna dan
perilaku komunikasi perempuan yang memakai hijab syar’i Sidoarjo.

Dalam mendeskripsikan data, peneliti menerangkan bahwa hasil
wawancara dengan informan yakni perempuan yang memakai hijab syar’i
di desa Kemiri Kecamatan Sidoarjo kabupaten Sidoarjo yang telah diipilih
sebelumnya.

Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama, yakni
Bagaimana motif dan makna hijab syar’i bagi perempuan muslimah
Sidoarjo, berikut pemaparanya.

1. Motif muslimah hijab syar’i di Sidoarjo.

Informan yang pertama, Azzah Melati yang menyukai warna biru
ini memutuskan menggunakan jilbab untuk pertama kali saat kelas
lima sekolah dasar dikarenakan, adik kandung yang meninggal dunia.
Saat itu Azzah memikirkan tentang kematian, sehingga hal tersebut
yang menjadi motif informan untuk menggunakan hijab. Hal ini di

dukung dengan pernyataan informan saat wawancara
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“mulai make hijab waktu adekku meninggal kelas
lima SD jadi kek udah mulai mikir tentang kematian gitu,
jadi mulai sadar kalau misalnya ya aku harus mulai
berjilbab waktu adek ku meninggal gitu

Di teras rumah yang berukuran cukup besar sekitar 3 meter
kali 8 meter, dengan berjejer kursi tamu yan cukup banyak
memperlihatkan teras ini sebagai fungsi ruang tamu. Letak kursi
yang dihadapkan ke pagar rumah cukup menarik dengan
pemandangan pohon yang terdapat disudut ruangan, design teras
yang menjadi ruang tamu terlihat sederhana dengan paduan cat
tembok putih. Begitupula dengan pakaian yang dikenakan
informan begitu sederhana dengan balutan dress dan kerudungnya,
namun sempat berhenti tidak menggunakan hijab syar’i, saat
memasuki kuliah karena lingkungan yang tidak mendukung seperti
teman yang suka menggunakan hijab gaul, dan tidak didukung
dengan organisasi. Namun, ketika mengalami kekecewaan
terhadap lawan jenis pada semester empat, membuatnya tersadar
dan ingin menggunakan kembali hijab syar’i yang sempat ia
tinggalkan, didukung berkumpulnya kembali informan dengan
teman organisasi SKI saat SMA, hal tersebut, membuatnya seperti

mendapatkan pintu hidayah.

Informan menyadari bahwa beberapa tahun terakhir hijab
yang ia kenakan masih jauh dari syariat agama Islam. kekecewaan
serta bertemunya kembali dengan teman organisasi Islam membuat

informan mempelajari kembali Islam secara kafah dan mencari

% Hasil wawancara dengan Azzah Melati, 9 Juni 2016
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tahu bagaiamana sebenarnya hijab yang sesuai dengan syariat. Hal
itu yang menjadi dasar baginya untuk mengenakan hijab syari,

sesuai dengan kutipan wawancara berikut.

“Saat Ramadhan tahun kemarin mbak aku buka
bersama dengan teman organisasi Islam waktu SMA, terasa
di bukakan pintu hidayah gitu bahwa busanaku salah, selain
itu aku merasa dikecewakan, orang yang tak perjuangkan
ternyata berjuang demi orang lain. Hal itu aku tau ketika
aku sudah benar-benar dekat dengan dia. Menurutku hati
seorang yang terluka itu kan membuat dia berubah total,
entah berubah yang lebih baik atau berubah yang lebih
buruk. Waktu itu aku memutuskan untuk kembali ke jalan
yang benar,maksutnya kayak aku lebih mendalami AL-
Qur’an mendalami islam ku secara kaffah termasuk dalam
hijab bagaimana hijab yang sesuai syariat.

Informan memilih untuk mengetahui hijab yang sesuai
syariat sesungguhnya dan menerapkan dalam kehidupanya sehari —
hari. Selain memperbaiki hijabnya ia juga mengikuti organisasi
Islam yang membuatnya lebih memahami pengetahuan Islam yang
lain, yang membuat diri informan lebih nyaman dan percaya diri
terhadap apa yang dikenakan karena baginya sesuatu yang di tulis
dalam Al-Quran itu benar. Karena Al-Quran merupakan pedoman
utama bagi umat Islam. jadi apa yang tertuang dalam Al-Qur’an
membuat hati informan mantab dan istiqgomah untuk terus
menggunakan hijab syari. Hal itulah yang menjadikanya merasa
nyaman dan percaya diri saat mengenakan hijab syar’i karena

baginya telah menjalankan kewajiban yang telah diperintahkan

* Hasil wawancara dengan Azzah Melati 9 Juni 2016
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oleh Allah. Hal ini sesuai dengan potongan wawancara di bawah
ini

“....Al-Qur’an kan pedoman yang jelas, kalau di Al-

Qur’an sudah tertera jadi aku lagsung manteb gitu gak pake

mikir ulang. Aku percaya Islam itu datang dalam keadaan
asing dan kembali dalam keadan asing...””

Informan yang kedua. ibu Juariyah menggunakan kerudung
untuk pertama kalinya saat memasuki sekolah menengah pertama,
motif yang membuat ibu Juariyah ingin menggunakan jilbab adalah
keinginan untuk menutup aurat. Selain hal tersebut, lingkungan
pendidikan beliau juga berbasis Islam sehingga keinginan dan
lingkungan sangat mendukung. Hal tersebut sesuai dengan petikan

wawancara sebagai berikut.

“Pertama kali memakai jilbab ya karena keinginan
untuk menutup aurat, kan kita umat islam diwajibkan untuk
memakai jilbab untuk menutup aurat, apalagi sekolah saya
berbasis agama, jadi mulai smp menggunakan jilbab”6

Informan yang berusia 55 tahun ini, menggunakan hijab
syar’i karena sedang menjadi trend pakaian muslimah. Dengan
menjamurnya pengguna hijab syar’i, informan memiliki motif
untuk mencobanya. Setelah mencoba, menurut informan terlihat
lebih cantik dan anggun dan dirasa cocok mulai dari trend itulah
informan menggunakan hijab syar’i. Hal tersebut sesuai dengan

potongan wawancara sebagai berikut.

% Hasil wawancara dengan Azzah Melati, 9 Juni 2016
® Hasil wawancara dengan ibu Juariyah, 11 Juni 2016
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“...ya saya make jilbab syar’i sejak hijab ini banyak
yang memakai ya ngikuti tren gitu mbak.. >

Usia yang matang tidak menghilangkan motif informan
ketinggalan dalam hal mengikuti trend busana muslimah.
Menggunakan hijab syar’i adalah keinginan yang terlintas saat
melihat orang lain menggunakanya.

Informan yang ketiga adalah ibu Mastiwi Litiowati, seorang
paruh baya yang masih bekerja di PT Titani Alam Semesta
Griyorejo Gresik, beralamat di jalan cemani RT 01 RW 01 desa
Kemiri Sidoarjo.

Di ruang tamu berukuran 2 meter kali 3 meter, terdapat
sebuah lukisan yang cukup besar menarik perhatian tepat diatas
tempat duduk informan gambar sebuah ka’bah terpampang besar
dan indah. Di sudut kanan depan peneliti terdapat aquarium yang
kecil dengan ukuran 30 sentimeter kali 40 sentimeter. Ruangan
yang kecil dipenuhi dengan tumpukan baju yang akan di setrika
tampak sesak, namun terasa begitu sejuk dengan adanya AC yang
terdapat diruangan tersebut. Ruang tamu yang tidak begitu besar
didekorasi dengan cat tembok berwarna pink dan korden dengan
warna senada, perpaduan pink dan krem. Informan yang masih
berkarir diusia 53 tahun ini, pertama kali menggunakan jilbab
karena keinginan untuk menunaikan ibadah haji.

Informan mengaku memiliki latar belakang menggunakan

hijab dengan motif pergi haji karena saudara-saudaranya yang telah

" Hasil wawancara dengan ibu Juariyah, 11 Juni 2016
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berangkat haji terlebih dahulu. Keinginan untuk berangkat haji
yang menjadi motivasi informan untuk mengenakan jilbab. Karena
baginya saat pergi haji harus mengenakan jilbab maka informan
berlatih untuk mengenakan jilbab selagi menunggu masa antrian
untuk berangkat haji. Hal tersbeut sesuai dengan petikan

wawancara berikut ini.

“...ya saya pingin kayak mama yul kakak saya terus
saudara yang lain yang sudah pergi haji. Ya saya make
jilbab mbak, kan kalo naik haji harus berjilbab.. 8

Informan yang telah menunaikan keinginanya untuk berhaji
pada tahun 2014 ini memilih menggunakan hijab syar’i karena
merasa sudah saatnya untuk menggunakan. Dorongan dari kakak
dan adiknya membuat informan mantab untuk menggunakan hijab
syar’i. menurut penuturan informan hijab syar’i merupakan hijab
yang sangat nyaman digunakan. Sehingga tidak perlu lagi untuk
banyak berfikir. Informan juga mengaku bahwa dirinya sangat
bersyukur dengan adanya trend hijab syar’i, karena dengan adanya
trend, membuat hijab syar’inya lebih bervariasi dan sesuai dengan

keinginan.

Informan menuturkan bahwa keinginanya untuk berhaji
telah  terlaksana, begitupula dengan keinginanya untuk
menggunakan hijab. Bagi informan, kedua hal tersebut merupakan
hal yang sempurna dan tidak memiliki keinginan lagi, selain untuk

menyempurnakan ibadahnya.

® Hasil wawancara dengan ibu Wiwik 14 Juni 2016
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Setelah menunaikan ibadah haji informan memiliki keinginan
yang kuat untuk terus menggunakan busana yang dikenakan saat
pergi haji, yakni pakaian syar’i. bagi informan, hijab syar’i
merupakan hidayah setelah pulang dari mekkah, selain dukungan

dari orang terdekat seperti suami dan saudara tentunya.

Informan yang keempat adalah Ainun Ancoriza, mahasiswi
aktif di universitas brawijaya semester enam jurusan agrobisnis

perikanan.

Berbeda dengan informan lain, yang menyukai rumah,
sebagai tempat wawancara, Risa panggilan akrab informan
mengajak peneliti untuk melakukan wawancara di kafe. Menurut
penuturanya, informan sudah lama tidak mencoba kuliner yang ada
di Sidoarjo sehingga ia memilih kafe untuk tempat wawncara.

Informan yang menyukai warna-warna cerah seperti pink
dan kuning ini, menggunakan hijab untuk pertama kalinya saat
lulus dari sekolah dasar. Pada saat itu timbul kesadaran informan
untuk mengenakan jilbab saat masuk sekolah menengah pertama,
ditunjang dengan motif masuknya informan kedalam madrasah
tsanawiyah Negeri Sidoarjo sebagai sekolah yang berbasis Islam,
dimana setiap siswinya diwajibkan untuk memakai hijab, maka ia
jauh lebih mantab untuk menggunakan hijab untuk yang pertama
kali. Hal demikian selaras dengan penggalan wawancara berikut

ini.
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“...kelas 6 SD ya itu awal kali punya niat
kepengen pake jilbab, terus kebetulan juga diterima
di mts jadi ya tepatlah, lingkungan mendukung...”®

Informan yang menyukai dunia silat ini, memilih untuk
menggunakan hijab syar’i dengan moti hijab syar’i menjadi trend
yang kemudia dicoba ternyata bagus dan anggun saat dipakai.
Namun, informan belum menggunakan hijab syar’i secara terus-
menerus melainkan hanya sesekali saja. Sesuai dengan hasil

wawancara berikut.

“ini kan lagi tren terus trak coba — coba ternyata
bagus kayak anggun gitu, lihat saudara juga keliatan
anggun gitu. Terus nyoba itu kok nyaman akhirnya
kepengen tapi makenya masih jarang — jarang.”*°

Informan yang telah menjuarai berbagai kejuaraan silat ini
sempat mendapat juara tiga saat berlaga di tingkat nasional
mengaku nyaman saat menggunakan hijab syar’i. Baginya hijab
syar’i bukan hanya merupakan trend mode namun hijab syari ini
memberikan dampak yang positif. Menurut penuturnya saat
mengenakan hijab syar’i informan tidak ada yang mengganggu
khusunya saat keluar rumah, sehingga hal tersebut termasuk
kedalam motif yang melatar belakanginya menggunakan hijab
syar’i. Menggangu dalam artian godaan dari laki-laki yang
biasanya duduk dipinggir jalan yang sebelumnya sering membuat
resah. Bahkan menurut informan godaan dengan kata-kata yang

tidak pantas kini berganti dengan sapaan Assalamu alaikum.

% Hasil wawancara dengan Ainun 17 Juni 2016
19 Hasil wawancara dengan Ainun 17 Juni 2016
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Informan mengaku sangat nyaman menggunakanya dan
semakin peracaya diri merupakan motif yang melatar
belakanginya untuk menggunakan hijab syar’i. Karena sudah
tidak adanya gangguan saat menggunakan hijab syar’i. hal ini

selaras dengan penggalan wawancara berikut.

“...yang bikin nyaman itu kayak godaan — godaan
itu ndak ada, kayak misalnya di jalan itu waktu lewat ga
ada yang godain malah jadinya nyapa assalamualaikum gitu
kan jadinya lebih nyaman saat berpergian.”**

Informan berikutnya adalah Ibu Cholidha Ulfy, sapaan
akrabnya adalah ibu Mawar karena ia merupakan istri pak
Mawar. Beliau menggunakan hijab dengan motif atau latar
belakang melakukan nazar. la bernazar ketika memiliki anak
laki-laki ia akan menggunakan hijab, namun setelah ia di berikan
anak laki-laki tidak lama kemudian ia meninggal. Namun, ia
tetap menepati janji atau nazarnya tersebut sesuai dengan petikan

berikut.

Awal mulanya berhijab, dikatakan bernazar iya bisa,
saya nazar kalau mempunyai anak laki-laki akan berhijab,
dan akhirnya di berikan anak laki-laki namun sudah di
ambil oleh Allah jadi walaupun sudah di ambil tetap tak
tepati...'?

Informan memutuskan untuk menggunakan hijab lebar
atau yang dikenal dengan hijab syar’i setelah pulang dari
mekkah sekitar tahun 2010, setelah membaca Surat An-Nur

terdapat perintah berhijab, dimana ukuranya sampai dibawah

! Hasil wawancara dengan Ainun 17 Juni 2016
12 Hasil wawancara dengan Cholidha Ulfy pada tanggal 28 Juli 2016
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dada. Informan mengaku nyaman menggunakan hijab syar’i

karena tidak memperlihatkan lekuk tubuh.

Ibu mawar menuturkan bahwa hijab syar’i juga dapat
berfungsi sebagai mukenah, karena ukuran dan bentuk hijab syar’i
yang besar menutup semua aurat sehingga memiliki dua fungsi,
yakni memberikan rasa nyaman dan juga dapat digunakan untuk
alat sholat. Hal ini sesuai dengan pengalaman yang ia kenakan saat
melaksanakan ibadah haji bahwa di sana orang yang berhaji
menggunakan busana muslimah biasa untuk menjalankan sholat
tidak perlu menggunakan mukenah, bahkan mukenah hanya di
pakai oleh orang Indonesia dan Malaysia selain itu, orang-orang
dinegara lain menggunakan baju yang ia kenakan untuk alat sholat.

Sesuai dengan kutipan berikut

“...sewaktu kita berhaji kan jarang orang yang make
mukenah cuman orang Indonesia sama Malaysia yang
pakai mukenah saat sholat, sementara kalo kita keluar ke
masjid itu dengan busana muslim pokoknya lebar menutupi
tangan gitu jadi itu bisa buat sholat.”™

Informan selanjutnya adalah Jannet Faradisa seorang ibu
muda yang mengajar di PAUD dan TK milik orang tuanya. Sejak
kecil ia TK ia telah di latih oleh kedua orang tuanya untuk
menggunakan hijab. Sering kali orang tua mencetak foto Jannet

saat menggunakan hijab. sesuai dengan petikan wawancara berikut.

3 Hasil wawancara dengan Cholidha Ulfy pada tanggal 28 Juli 2016
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“.dari dulu, sejak TK orang tua telah
b4

membiasakan memakaikan hija

Jannet menggunakan hijab syar’i setelah menikah pada

tahun 2015, namun saat itu ia masih menggunakan hijab syar’i
secara jarang- Motif yang melatar belakangi ia menggunakan hijab
syar’i adalah saran dari suami, untuk mencoba menggunakanya
hijab syar’i. Menurut suaminya ia akan tampak terlihat pas saat
memakai hijab tersebut. Berasal dari saran suami ia terus

memakainya hingga pada tahun 2016 Jannet menggunakan dalam

keseharianya.

Informan mengaku percaya diri saat menggunakan hijab
syar’i, karena pujian yang dilontarkan oleh suami, ia mengatakan
bahwa hijab syar’i membuatnya lebih cantik. Pujian yang
dilontarkan oleh suami menjadikanya motif untuk terus
beritigomah menggunakan hijab syar’i. Informan menyukai model
hijab syar’i instan dimana model hijab tersebut sangat cocok
digunakan ketika telah mempunyai bayi. Termasuk memiliki
fungsi untuk memudahkan dalam hal menyusui anak. Sesuai

dengan petikan wawancara beikut

“terus keuntungan lainya yo enak waktu di buat menyusui.”

Informan yang terakhir adalah Ibu Churiyah, beliau
menggunakan hijab setelah mendengarkan ceramah dan sering

membaca buku agama sehingga ia memahami bahwa hijab itu

 Hasil wawancara dengan Jannet Faradisa pada tanggal 28 Juli 2016
15 Hasil wawancara dengan Jannet pada tanggal 28 Juli 2016
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wajib digunakan. Seiring berjalanya waktu trend hijab syar’i mulai
merebak, dan hal tersebut yang menarik perhatiannya untuk
mencoba menggunakan. Dengan model yang praktis, ibu Churiyah
merasakan manfaat dari menggunakan hijab syar’i, ia menuturkan
ketika buru-buru mengantar anak sekolah hanya menggunakan
daster baik itu ada lenganya maupun tidak, tak akan menjadi
masalah, karena akan ditutupi dengan kerudung yang lebar. Sesuai

dengan petikan wawancara berikut.

“..yak karena sekarang kan lagi musim mbak, ya di
samping itu jilbab syar’i itu praktis, mau nganter anak
sekolah-sekolah cepet-cepet keluar make daster lengen
pendek bisa ketutup sama keurudung yang lebar ini..”°

Menurut  penuturan informan, ia merasa nyaman
menggunakan hijab syar’i karena bentuknya yang longgar sehingga
memudahkanya saat beraktivitas. Selain hal tersebut, beliau
mengaku percaya diri saat menggunakan hijab syar’i. Karena hijab

syar’i yang sesuai dengan syariat Islam.

Informan  memiliki  pengalaman yang unik saat
menggunakan hijab syar’i, saat akan mengantar dua anaknya
mengaji dan terlihat mereka kepanasan akhirnya lbu Churiyah
memasukkan kepala anaknya ke dalam keurudung, yang satu
berada di depan dan satunya berada di belakang. Sesuai dengan

petikan wawancara berikut

'8 Hasil wawancara dengan Ibu Churiyah tanggal 29 Juli 2016
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“.ya waktu make jilbab kan panjang, pas mau
nganter anak ngaji kan anak saya kepanasan akhirnya
anakku masuk di dalem e kerudungku mbak, satue di depan
satue di belakang biar gak kepanasan.”17

2. Makna muslimah hijab syar’i di Sidoarjo

Informan pertama, Azzah menganggap bahwa makna hijab
syar’i bagi dirinya merupakan kepatuhan agama yang harus dijalankan
oleh setiap perempuan pemeluk agama Islam. Hijab syar’i juga
dirasakan oleh informan sebagai keharusan.

Baginya hijab syar’i adalah pakaian yang tidak menyerupai
pakaian laki-laki, maka ia menanggalkan celana dan menggantikan
dengan menggunakan long dress atau rok. Bagaimanapun keadaan
informan, ia akan tetap mempertahankan mengenakan dress atau rok
bahkan ketika acara tersebut mengharuskanya memakai celana. Begitu
pula dengan kaos kaki, sebagai penutup telapak kaki bahwa kaki
merupakan aurat.  Ketika informan mengikuti kegiatan outbond
disungai, semua teman-temanya menggulung celana agar tidak basah
terkena air sungai, namun informan melakukan hal yang berbeda. la
tetap menggunakan kaos kaki dan berjalan di sungai, tanpa
mengangkat rok yang ia kenakan. Karena menurut pemahamanya, hal
tersebut merupakan makna kepatuhan terhadap agama. Sehingga
menggunakan kaos kaki meskipun ditempat yang basah tetap ia
lakukan karena informan merasa hijab syar’i merupakan kewajiban

yang harus ditaatinya.

7 Hasil wawancara dengan ibu Churiyah tanggal 29 Juli 2016
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Dalam berpakaian dan merias diri, orang yang mengenakan
hijab, tambah informan, seharusnya tidak boleh terlalu berlebihan.
Orang yang mengenakan hijab yang sesuai dengan syari’at menurut
informan seharusnya pakaian muslimah itu tidak menyerupai pakaian
laki-laki dengan menanggalkan celana dan menggantikanya dengan
dress atau rok, memakai kaos kaki, tidak boleh menggunakan pakaian
yang dapat membentuk lekuk tubuh dan tidak transparan, serta tidak
menggunakan kosmetik berlebihan karena perempuan dilarang untuk
bertabarruj, termasuk dalam bermewah-mewahan, dan yang tak boleh
ketinggalan khimar atau kerudung yang terulur kedada atau mentupi
dada. Sesuai dengan petikan wawancara berikut.

“Ya jilbab syari itu jilbabnya itu harus terulur
keseluruh dada, tidak ketat sesuai dengan perintah Allah,
terulur keseluruh tubuh, jilbab ditambah khimar dan
dikurangi tabarruj itu rumusnya, yang tidak berlebih lebihan
tidak mewah —mewah. Jilbab itu kan baju yang long dress
dan make rok aja, tidak terawang, kerudungnya mengulur
keseluruh tubuh, gak menguncir rambut keatas biar ga kayak
punuk unta...”*®

Bagi informan hijab syar’i tidak saja membuatnya lebih cantik,
namun lebih dari itu hijab syar’i menjadi motif menutupi kekurangan
tubuhnya. Informan yang memiliki badan yang cukup besar tampak
percaya diri menggunakanya. Informan menuturkan hijab syari sangat
berguna menutupi kekurangan yang terdapat pada tubuhnya, seperti
lemak-lemak yang ada diperut dan bagian dada yang besar.

Informan kedua, ibu Juariyah melanjutkan, ketika ia telah

menggunakan hijab syar’i melihat perempuan lain yang lebih besar

'8 Hasil wawancara dengan Azzah Melati 9 Juni 2016
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dengan jilbab yang pendek terlihat tidak proporsional. Hal tersebut
yang membuat informan menjadi semakin percaya diri. Baginya, hijab
syar’i ini hijab yang sangat proporsional untuk orang yang memiliki
badan yang besar dengan fungsi menutupi bagian tubuh yang besar.

Hal tersebut sejalan dengan petikan wawamcara berikut ini.

“...kalo panjang kan bagus ya mbak, terus kalo
jilbabnya pendek kan buat orang gendut keliatan semua
lemaknya jilbab yang lebar kan bisa menutup payudara atau
dada dan perut yang bergelambir jadi ya saya suka
menggunakan jilbab ini”

Informan ketiga, ibu Wiwik menuturkan saat melaksanakan
ibadah haji, beliau selalu menggunakan pakaian sesuai dengan syariat
bahkan sering ia menggunakan atasan mukenah untuk melakukan
aktivitas di tanah suci. Bentuknya yang lebar menutup dada membuat
informan merasa sangat nyaman dan sangat percaya diri terutama bisa
menyempurnakan kewajibanya. Sehingga menurut informan, hijab
syar’i merupakan hidayah yang ia dapat setelah haji. Hal tersebut

sesuai dengan petikan wawancara ini.

“kan kalo naik haji di sana sehari harinya make
jilbab lebar, malah saya make atasan mukenah itu mbak
yang lebar, lah kok rasanya enak gitu nyaman, ya
keterusan sampai di tanah air, terus juga saudara saya yang
haji juga sudah menggunakan jilbab ini jadi ya saya
mengikuti mbak, ... ya hijab syar’i bagi saya hidayah dari
Allah yang datangnya setelah pergi haji mbak.”*®

Dalam  perkembanganya, informan tidak hanya
menganggap makna jilbab sebagai simbol agama yang harus

dipatuhi perempuan pemeluk agama Islam saja. Pada awalnya,

19 Hasil wawancara dengan Ibu Wiwik 14 Juni 2016
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informan mengakui takut untuk menggunakan hijab syar’i karena
banyak perempuan yang menggunakan hijab syar’i di kawasan
kampus namun perilaku mereka tidak sesuai dengan yang
ditampilkan. Orang-orang tersebut mengajak mahasiwa yang awam
untuk mengikuti aliran atau blok-blok mereka. Bahkan mereka
mengajak untuk merubah dasar Negara, dan tujuanya untuk
mendirikan  negara Islam, dengan  menyalah-nyalahkan
pemerintahan. Namun, setelah menjadi trend fashion pandangan
tersebut mulai bergeser. Informan menemukan trend fashion baru
yang mesti diikuti dan dicoba. Ini di dukung dengan pernyataan
informan saat wawancara
“ya kan kalo dikampus itu ada perempuan-
perempuan yang berhijab lebar namun mnegajak untuk
mengikuti suatu aliran tertentu,mereka memiliki keinginan
untuk menjadikan Negara ini Negara Islam, kan ngeri ya,

tapi sekarang kan lagi ngetren ya aku coba-coba buat make
jilbabnya biar gak ketinggalan tren fashion™?

Informan sangat menyukai padu padan busana agar terlihat
lebih masa kini dan tentunya agar terlihat lebih muda sesuai
dengan usia. Baginya jilbab syar’i bukan hanya busana untuk
menutup aurat namun maknanya lebih dari itu sebagai pelindung

diri dan mempercantik.

Informan mengaku menggunakan hijab syar’i ini tidak setiap
hari. Baginya motif hijab syar’i adalah trend yang sedang banyak

digandrungi. Sudah sewajarnya seseorang yang memperhatikan

20 Hasil wawancara dengan Ainun 17 Juni 2016



80

penampilan busana, memiliki motif untuk mengikuti trend yang
sedang booming. Hijab syar’i dikenakan sesuai dengan keinganan
dan dicocokkan dengan acara tertentu. Seperti kepengajian dan
kepesta. Selain ketempat tersebut, informan menggunakan hijab

syar’i saat mood atau saat memiliki keinginan menggunakanya.

“Pastinya di tempat pengajian, sama tergantung
mood juga mbak biasae di keseharian juga make....”

Selain untuk mengikuti trend, informan menganggap hal ini
menjadi sarana baginya menuju kesiapan menikah, setelah
menikah ia berniat untuk menggunakan hijab syar’i sebagai busana
keseharianya. Makna hijab syar’i menurut informan adalah

melindungi dan mempercantik diri.

Ibu mawar menggunakan hijab syar’i seperti yang
dicontohkan oleh istri Nabi, menurutnya makna hijab syar’i adalah
membatasi diri dari segi berperilaku. Sesuai dengan petikan

wawancara berikut.

“...kita bisa membatasi diri entah itu saat kita
bercengkrama dengan teman-teman, kita kumpul-kumpul,
kita mau pertemuan atau apa, apalagi menggunakan
kerudung yang lebih pendek jadi lebih risih dan jadi banyak
kok, kok, koknya”?*

Makna hijab syar’i menurut informan, Jannet ialah untuk
menjalankan kewajiban agama, seperti yang di terapkan orang
tuanya sejak TK, ketika tidak menggunakan hijab di dunia maka

akan susah di neraka begitu penuturanya.

2! Hasil wawancara dengan Cholidha Ulfy pada tanggal 28 Juli 2016
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Menurut informan makna hijab syar’i sebagai sarana
mengajak teman-teman menggunakan hijab yang serupa atau
menjadi media dakwah. Sesuai dengan kutipan wawwancara

berikut ini.

“hijab syar’i sebagai sarana mengajak teman-teman
untuk menggunakan hal yang serupa. Berdakwah lewat
jilbab ya ternyata bisa saya juga ga menyangka
sebelumnya”??

3. Perilaku komunikasi muslimah hijab syar’i di Sidoarjo
Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua, yakni perilaku
komunikasi perempuan di Sidoarjo yang memakai hijab syar’i, dilihat
dari pesan verbal dan non verbal perempuan yang memakai hijab

syar’i untuk menyampaikan pesan melalui busana mereka :

Informan yang pertama adalah Azzah Melati yang
memproduksi makna hijab syar’i sebagai kepatuhan agama yang harus
dijalankan, ia memiliki kelengkapan khusus dalam berbusana. Selain
khimar yang menutup dada berbahan tebal tidak tipis dan tidak
terawang ia juga memadukan dengan gamis atau jilbab tidak
menggunakan celana, dan satu hal lagi yang menjadi ciri berbusana

Azzah adalah kaos kaki.

Bagi informan kaos kaki merupakan bagian yang sama
wajibnya saat menggunakan hijab syar’i. Karena aurat perempuan

adalah seluruh tubuh kecuali muka dan telapak tangan. Sehingga kaki

%2 Hasil wawancara dengan ibu Churiya tanggal 29 Juli 2016
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termasuk aurat yang harus ditutupi, itu sebabnya Azzah menggunakan
kaos kaki sebagai kewajiban berbusananya. Sesuai dengan petikan

wawancara berikut ini

“...kaos kaki itu wajib saya gunakan mbak, sempat
ada cerita saudara menunggu saya dengan cemberut saat
persiapan mau keluar, karena persiapan saya yang banyak
harus menggunakan kaos kaki dulu, padahal waktu itu saya
cuman mau ke toko gang sebelah..”

Kaos kaki yang melengkapi busana hijab syar’i informan,
digunakan secara terus menerus karena kaos kaki merupakan hal
yang wajib digunakan menurut informan. Terbukti saat informan
mengikuti kegiatan outbound di sungai, ia terus menggunakan kaos
kaki tanpa takut akan basah. Kaos kaki menjadi pesan simbolis
yang disampaikan oleh informan bahwa ia merupakan muslimah

yang taat.

Selain kaos kaki yang menjadi pesan non verbal informan
untuk menyampaikan bahwa ia mencoba menutupi aurat agar
sesuai syariat, ia juga memiliki pesan verbal dengan tutur bahasa
yang halus karena menurutnya dengan menggunakan hijab syar’i
membuatnya lebih dijaga dari perilaku yang kurang pantas, seperti
tertatawa terbahak-bahak, ketika menggunakan hijab syar’i
membuat perilaku informan lebih terkontrol. Informan juga
memiliki gerak tubuh bersalaman dengan tidak menyentuh tangan
lawan jenis. Informan tidak memiliki perbedaan perilaku saat ia
berada di tempat yang berbeda karena menurutnya berperilaku baik

dan menjaga diri karena ia menggunkan hijab syar’i harus
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dilakukan secara istiqgomah atau terus menerus dimana saja kita
berada.

Namun, informan memiliki pesan non verbal saat
menggunakan hijab syar’i selain kaos kaki tentunya. Untuk pergi
ke suat acara formal seperti, kuliah mengikuti seminar dan pergi ke
acara pesta ia menggunakan model hijab syar’i yang dibentuk
sendiri dalam artian kerudung segi empat yang di peniti dibawah
dagu. Namun, saat acara nonformal atau santai seperti keluar
rumah untuk jalan-jalan ia lebih memilih model kerudung yang
instan.

Informan yang kedua adalah Ibu Juariyah sapaan akrab
informan, memilih untuk menggunakan hijab syar’i dengan
kualifikasi, gamis yang digunakan berwarna gelap serta ukuran
yang longgar dan dilengkapi penggunaan khimar lebar menutup
dada dengan pilihan model praktis atau langsung pakai, dan jatuh
pada pilihan warna-warma cerah.

Ibu Siti Juariyah yang menyukai warna merah muda ini
mengaku banyak respon positif yang ia dapat setelah menggunakan
model hijab syar’i, teman terdekat sudah tidak lagi berkomentar
terhadap badan gemuknya. Keberhasilan memilih model hijab
syar’i  dengan kualifikasi diatas dapat membuatnya menutupi
kekurangan tubuh yang kurang sempurna atau gemuk dan hal

demikian membuat ibu Juariyah semakin percaya diri dalam
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melakukan interaksi sosial. Sejalan dengan petikan wawancara
berikut.

“... ya kalo make hijab syar’i banyak komentar
yang mengatakan lebih cantik. Biasanya saya make gamis
warna gelap buat nutup lemak di badan saya mbak. Kalo
kerudung saya sesuaikan saja lebih sering warna gelap,dan

hasilnya komentar yang positif kayak tadi saya
ceritakan,..”.

Ibu siti juariyah menggunakan gamis gelap sebagai pesan
non verbal yang ia sampaikan. Selain itu, ia juga memiliki pesan
verbal seperti bahasa yang digunakan saat di tempat pengajian
selaku ia ketua maka ia menggunakan bahasa Indonesia untuk
percakapan dan bahasa jawa halus, serta lebih menjaga tertawa

terbahak-bahak saat di dalam acara tersebut.

Namun, ketika ibu Juariyah berkumpul dengan keluarga ia
menggunakan bahasa ngoko atau jawa kasar dengan tertawa
terbahak-bahak. Karena menurutnya, ketika berkumpul dengan
saudara dan keluarga ia merasa bebas untuk mengekspresikan

perasaanya.

Informan selanjutnya yakni ibu Wiwik beliau menggunakan
hijab syar’i sejak pulang dari mekkah. Hijab syar’i yang digunakan
oleh ibu wiwik merupakan ajakan dari saudara-saudaranya yang

terlebih dahulu pergi ke mekkah.

Informan yang memiliki seorang cucu laki-laki ini mengaku

bahwa busana yang ia kenakan saat ibadah sangat praktis dan
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nyaman, sehingga ia merasa pakaian tersebut sangat cocok
digunakan saat pulang ke tanah air.

Selain pertimbangan tersebut, ibu Wiwik juga sudah tidak
memiliki ambisi untuk melakukan hal apapun, karena baginya
hidupnya sudah cukup sempurna dengan keinginan yang satu
persatu terwujud, mulai dari keinginan untuk pergi ke mekkah
yang telah ia laksanakan pada tahun 2014, dan keinginanya
menggunakan kerudung pada awal pendaftaran haji, dan Kini
baginya tidak ada lagi keinginan duniawi selain untuk
menyempurnakan ibadah.

Hijab syar’i merupakan salah satu penyempurna ibadah yang
dilakukan oleh ibu Wiwik. Baginya hijab syar’i merupakan
hidayah yang ia dapat setelah pulang dari mekkah. Sesuai dengan
petikan wawancara berikut ini.

(13

. saya menggunakan hijab syar’i setelah
pulang haji mbak. Bagi saya setelah pulang haji
rasanya seperti mendapat hidayah untuk lebih
menyempurnakan ibadah saya dengan memnuhi
kewajiban sesuai dengan syariat..”

Ibu Wiwik merupakan seseorang yang sangat suka
bercanda dan suka tertawa terbahak-bahak. Meskipun ia
menggunakan hijab syar’i tidak membuatnya berubah untuk tetap
menjadi pribadi yang menyenangkan dengan banyolan-banyolan

yang ia buat dan nada tertawa khasnya. Namun, ibu Wiwik berbeda

tindakan saat berada di tempat pengajian yang biasa ia ikuti. Dalam
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tempat tersebut, ia menjadi pribadi yang lebih banyak diam dan
saling mengingatkan dengan temanya mengenai hal agama.

Informan selanjutnya adalah Ainun Ancorisa, Risa seorang
yang sangat menyukai fashion, baginya mengikuti trend fashion
adalah kewajiban agar tidak dicap ketinggalan zaman. Sebenarnya
hijab syar’i dalam persepsi Risa memiliki pengertian yang negatif,
persepsi tersebut timbul akibat ia berkomunikasi dengan seseorang
yang menggunakan hijab lebar namun mengajaknya untuk
mengikuti suatu kelompok tertentu dengan tujuan untuk membuat
Negara Islam dan mengubah dasar Negara. Menurut informan
kelompok tersebut sudah melenceng, dan hijab lebar atau syar’i
menjadi identik dengan kelompok tersebut.

Namun seiring dengan perkembangan trend fashion ia
berani mencoba untuk menggunakan hijab syar’i tidak di sangka
bahwa tanggapan yang ia dapat cukup positif. Pertimbangan
tersebut membuatnya berani untuk menggunakan hijab syar’i pada
beberapa momen.

Risa tidak menggunakan hijab syar’i setiap hari karena
masih ada kehawatiran di benaknya jika dicap sebagai seseorang
yang mengikuti kelompok tertentu, maka ia memutuskan untuk
menggunakan hijab syar’i sesekali saja saat 1a ingin, dan ketika ada
keperluan yang bernuansa agamis. Sesuai dengan petikan

wawancara berikut
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“.....ya make hijab syar’i kalo lagi mood kalo lagi
kepengen aga, jadi ga setiap hari ya biar gaketinggalan trend
lah nin....”

Dalam penglihatan peneliti, Risa memiliki nada bicara yang
tegas dan berbobot, menunjukkan bahwa ia seorang aktivis di
kampus. Namun, terdapat suatu pertanyaan yang sempat ia
lontarkan saat wawancara berlangsung “Apakah ia terlihat
sombong?” peneliti hanya mengiyakan karena baginya setiap orang
wajar memiliki perilaku yang sombong. Menggunakan hijab syar’i
tidak membuat perilakunya berubah ia tetap menjadi Risa saat
menggunakan dan tidak menggunakan hijab syar’i. Terlihat sangat
suka berbicara dengan bahasa tubuh yang dibuat-buat kemayu.
Peneliti mengiyakan saat ia bertanya tentang sikapnya yang terlihat
sombong karena peneliti melihat terdapat sikap-sikap yang
menunjukkan arogansi. Seperti jawaban saat penelitian, dan ia juga
mencibir makanan yang dihidangkan serta sering ia memamerkan
kegiatan, prestasi dan siapa saja yang telah ia temui dalam
kehidupanya.

Informan selanjutnya adalah ibu Mawar sapaan akrab ibu
Cholidah Ulfy. Beliau menuturkan bahwa ia tidak hanya merubah
penampilan sesuai dengan tuntunan Rasulullah yang dicontohkan
oleh istri Nabi, namun juga mengubah perilakunya. Hijab syar’i

baginya mampu membatasi diri saat bercengkrama dengan mitra

komunikasi.

% Hasil wawancara dengan Ainun an Corisa, 17 Juni 2016
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Ibu Mawar memberikan perbedaan perilaku dan pesan yang
digunakan saat melakukan interaksi sosial. Seperti saat ia mengajar
berhadapan dengan anak-anak kecil ia menempatkan diri sebagai
pribadi yang periang namun tegas dan menunjukkan diri sebagai
seoseorang yang dapat di contoh. Namun, ketika bertemu dengan
ibu- ibu arisan pesan yang disampaikan berkisar suami, rumah
tangga dan juga tentang masalah resep masakan. Berbeda dengan
komunitas pengajar yang sering kali bertemu di Masjid, ibu Mawar
lebih banyak membicarakan topik tentang keluarga, busana sesuai
sesuai dengan konteks Agama, dan ketika bersama komunitas
tersebut Ibu Mawar besama teman-temanya saling mengingatkan
untuk menjadi muslimah yang sesuai dengan Sunnah Rasulullah.
Sesuai dengan petikan wawancara berikut ini.

“.kita itu sama, cuman kita menghadapi anak-anak

dengan menghadapi ibu-ibu ada jenjangnya a,
aaperbedaan. Kalau kita lebih periang kea rah anak-anak,
teges, lebih memberikan contoh, tapi dengan ibu-ibu arisan
ngobrol ya ngobrol biasa cuman ada batasan-batasan aja
yang terlalu menjurus, karena kita jarang ketemu ya sebulan
sekali Tanya..”

Informan berikutnya adalah Jannet Faradisa, memiliki
segudang aktivitas sebagai pengajar TK, PAUD, aktivis dalam
BEM dan teater serta menjadi seorang ibu bukan hal yang mudah.

Bukan hanya dalam hal membagi waktu, cara
berkomunikasi juga terlihat berbeda sesuai dengan konteks ruang

yang sedang dijalani. Seperti saat mengajar Jannet menerapkan

perilaku guru pada umunya, menjaga sikap karena akan dicontoh
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oleh murid, dan tentunya menggunakan bahasa yang baik, sering
memilih bahasa Indonesia, namun tidak jarang juga menggunakan

bahasa jawa.

Perilaku saat mengajar di TK, berbeda saat dirumah. Saat di
rumah ia memiliki peran sebagai ibu dan anak. Karena ia masih
tinggal bersama orang tuanya sehingga peran sebagai anak ia
jalani. Sesuai dengan perilaku sebagai anak ia menghormati orang
tua dengan berkata lebih halus dengan memilih bahasa kejawen

atau bahasa jawa dengan kromo inggil.

Namun, saat berada di kawasan kampus baik itu sedang
melakukan aktivitas bersama teman di dalam kelas, BEM maupun
teater Jannet memilih bersikap seperti anak pada seusianya. la
menjadi pribadi yang riang dan berkata menggunakan bahasa yang
digunakan untuk seumuranya bahasa jawa kasar atau ngoko. Sesuai

dengan petikan wawancara berikut ini.

Kalau jadi guru lebih menerapkan perilaku jadi
guru, lebih menjaga sikap. Lebih ngerem, tetap masih
melihat teman guru lain. Kalau di rumah jadi seorang sosok
ibu, yang lembut kalo di rumah banyak menggunakan
kejawen bahasa jawa halus berbicara dengan orang tua.
Kakau di kampus lebih pencilak.an dan ceplas ceplos
menggunakan bahasa ngoko kasar.*

Informan yang terakhir adalah ibu Churiyah beliau
menggunakan hijab syar’i setiap keluar rumah, beliau menuturkan

bahwa hijab yang ia kenakan membuat perilakunya berubah

%4 Hasil wawancara dengan Jannet pada tanggal 28 Juli 2016
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menjadi lebih baik. saat di rumah ia menempatkan diri sebagai ibu
yang membimbing anaknya, dengan menata perkataan karena
ditakutkan anak akan meniru apa yang diucapkan. Beliau juga
menempatkan diri menjadi teman dari suaminya dan anaknya
sehingga mereka dengan mudah bercerita tentang permasalahan
yang di alaminya. Saat berkumpul dengan teman-temanya hal yang
sering dibicarakan berkisar masakan, namun ia tetap menjadi
pribadi yang friendly terbukti dengan banyaknya teman yang

curhat dan meminta saran kepadanya.

Ibu Churiyah memiliki kriteria berjilbab syar’i sesuai
dengan aktifitas dan tempat yang akan di lakukan. Seperti,
mengantar anak ke sekolah ia memilih kerudung syar’i dengan
bahan kaos, sedangkan untuk pergi ke kondangan ia menggunakan

hijab syar’i berbahan sifon. Berikut kutipan wawancaranya,

“.ya kalo kondangan ya saya make jilbab syar’i
yang bahan sifon ada brossnya gitu, tapi kalo di buat
keseharian make jilbab syar’i yang bahanya kaos gitu kan
dingin.”25

% Hasil wawancara dengan Ibu Churiyah tanggal 29 Juli 2016



